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Problems in research this is how the influence of a method of the ball hanging on increased 
achievement play volley ball students. The purpose of this research is to know how big increase 
achievement play volley ball students in serve and passing. Methods used in research ptk with the 
sample collection students. The study is done 2 cycles made during 3 hours three time 35 minutes. 
The result students cycle 1 45% to 55% work completed in serve and passing while cycle 2 
originally 55% to 75%. So that it can be concluded that with use some halp volley ball to their 
students fourth grade MIS Mathla’ul Anwar. 
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Berkaitan  dengan  pengertian  
olahraga  dan  pendidikan  olahraga, 
Wirjasantosa (1985: 21) menyatakan 
sebagai berikut: “olahraga” berarti 
memperkembangkan menyiapkan 
manusia sedemikian rupa, sehingga 
dapat melaksanakan gerakan-gerakan 
dengan efektif dan efisien. Istilah 
olahraga disini mengandung arti tugas 
mendidik (unsur pendidikan). Tidak 
mungkin mendewasakan raga saja sebab 
manusia adalah kesatuan jiwa raga yang 
tak dapat dipisahkan. Dengan awalan ke 
dan akhiran an berarti mencakup segala 
hal yang berhubungan dengan olahraga. 
Dalam hal ini “keolahragaan”suatu 
rentetan diartikan kegiatan-kegiatan atau 
gerakan-gerakan manusia, Berdasarkan 
tujuan-tujuan pendidikan dan kesehatan 
dengan mempergunakan aktivitas dan 
gerakan jasmaniah untuk meningkatkan 
kemampuan-kemampuan jasmaniah, 
rohaniah, mental, intelek, keindahan dan 
sosial seseorang. 
Menurut Sardiman A.M (2001:46) 
“Pre yang merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi baik dari dalam maupun 
dari luar Indonesia  pengertian prestasi 
menurut A. Tabrani (1991) kemampuan 
nyata (actual ability) yang dicapai 
individu dari satu kegiatan atau usaha”. 
Sebagai guru Pendidikan Jasmani 
harus mengupayakan agar masalah 
tersebut dapat diatasi serta dapat 
menambah semangat dan minat siswa 
menjadi bertambah besar demi 
meningkatkan prestasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani yang dalam bahasan kali ini 
adalah tentang berlatih teknik dasar 
dalam permainan bola voli. Mata 
pelajaran pendidikan jasmani 
mempunyai alokasi waktu yang terbatas 
dalam satu minggunya. Untuk itu guru 
harus menemukan innovasi yang efektif 
dan kreatif serta menyenangkan bagi 
siswa sehingga siswa lebih cepat 
menguasai materi namun tetap merasa 
senang. 
Menurut Sardiman A.M (2001:46) 
“Pre yang merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi baik dari dalam maupun 
dari luar Indonesia  pengertian prestasi 
menurut A. Tabrani (1991) kemampuan 
nyata (actual ability) yang dicapai 
individu dari satu kegiatan atau usaha”. 
Menurut Munasifah (2008: 3) 
“Permainan yang dilakukan oleh dua 
regu, yang masing-masing terdiri atas 
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enam orang. Bola dimainkan di udara 
dengan melewati net, setiap regu hanya 
bisa memainkan bola tiga kali pukulan.” 
Bola gantung adalah suatu metode 
pembelajaran dengan cara 
menggantungkan bola menggunakan 
seutas tali yang diikatkan pada suatu 
tiang untuk mempermudah siswa dalam 
berlatih bermain bola voli dalam 
pembelajaran olahraga. 
Kenyataan yang ditemukan pada 
hasil penilaian siswa kelas IV di MIS 
Mathla’ul Anwar Penagaman setelah 
pembelajaran permainan bola voli hanya 
mencapai rata-rata 60 dari jumlah siswa 
sebanyak 20 siswa, yaitu jumlah siswa 
laki-laki sebanyak 12 siswa dan 
perempuan sebanyak 8 siswa. 
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
pada mata pelajaran pendidikan jasmani 
sekolah tersebut adalah 70 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50 
% siswanya mendapatkan hasil di bawah 
KKM yang telah ditentukan.Dari 
pengertian di atas dapat diketahui bahwa 
dalam proses pendidikan olahraga 
melibatkan fisik dan non fisik dalam 
pelaksanaannya serta memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kemampuan 
banyak hal. Meskipun olahraga lebih 
banyak menggunakan aktivitas fisik 
namun tujuannya tidak hanya melatih 
fisik. Seperti yang dikemukakan oleh 
Wirjasantosa di atas bahwa tujuannya 
selain  melatih  kemampuan  jasmaniah  
juga  melatih kesadaran seseorang 
bahwa suatu objek, seseorang, suatu 
masalah ataupun suatu situasi yang 
mempunyai sangkut paut dengan dirinya 
yang dilakukannya dengan sadar serta 
diikuti rasa senang. 
Dari uraian masalah yang ada maka 
peneliti ingin memberikan metode yang 
sederhana namun lebih efektif dan 
menyenangkan melalui penelitian yang 
berjudul : Peningkatan Prestasi Bermain 
Bola Voli Dengan Bantuan Bola 
Gantung Pada Siswa Kelas IV Di Mis 
Mathla’ul Anwar Penagaman 
Kecamatan Teluk Keramat. 
Ruang Lingkup permasalahan 
dilakukan untuk membatasi 
permasalahan yang terlalu luas. 
Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut diatas, penelitian ini difokuskan 
apakah dengan bantuan bola gantung 
dapat meningkatkan prestasi bermain 
bola voli pada siswa kelas IV di MIS 
Mathla’ul Anwar Penagaman 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas Tahun 2016/2017. 
Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan prestasi bermain bola voli 
dengan bantuan bola gantung pada siswa 
kelas IV di MIS Mathla’ul Anwar 
Penagaman Kecamatan Teluk Keramat 
Kabupaten Sambas Tahun   2016. 
Manfaat yang diharapkan setelah 
penelitian ini selasai adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi guru pendidikan jasmani  
a. Kreatif dalam mengemas 
pembelajaran.  
b. Menerapkan model pembelajaran 
PAIKEM.  
c. Memberikan inspirasi dalam 
penyampaian materi permainan bola 
voli.  
2. Bagi siswa  
a. Dapat meningkatkan prestasi siswa 
dalam bermain bola voli.  
b. Menumbuhkan semangat siswa 
dalam mengikuti pelajaran 
Penjasorkes.  
c. Memberikan pengalaman 
pembelajaran yang menyenangkan 
kepada siswa. 
Pembelajaran permainan bola voli 
bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah adalah 
mempelajari hal-hal yang bersifat 
pengenalan dasar tentang teknik dalam 
bermain bola voli. Materi yang diajarkan 
adalah mengenal peralatan bola 
voli,melakukan servis bawah, servis 
atas, passing bawah, dan passing atas. 
Permainan bola voli merupakan 
olahraga yang cukup sederhana namun 
sangat digemari oleh banyak orang di 
seluruh negara di dunia. Bahkan di 
Indonesia sendiri permainan bola voli 
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sring dilombakan baik di pelosok negeri 
sampai di kota-kota besar, mulai dari 
pertandingan tingkat RT atau antar 
kelompok kecil sampai dengan tingkat 
nasional 
Dari uraian masalah yang ada maka 
peneliti ingin memberikan metode yang 
sederhana namun lebih efektif dan 
menyenangkan melalui penelitian yang 
berjudul : Peningkatan Prestasi Bermain 
Bola Voli Dengan Bantuan Bola 
Gantung Pada Siswa Kelas IV Di Mis 
Mathla’ul Anwar Penagaman 
Kecamatan Teluk Keramat. 
Ruang Lingkup permasalahan 
dilakukan untuk membatasi 
permasalahan yang terlalu luas. 
Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut diatas, penelitian ini difokuskan 
apakah dengan bantuan bola gantung 
dapat meningkatkan prestasi bermain 
bola voli pada siswa kelas IV di MIS 
Mathla’ul Anwar Penagaman 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas Tahun 2016/2017. 
Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan prestasi bermain bola voli 
dengan bantuan bola gantung pada siswa 
kelas IV di MIS Mathla’ul Anwar 
Penagaman Kecamatan Teluk Keramat 
Kabupaten Sambas Tahun   2016. 
Manfaat yang diharapkan setelah 
penelitian ini selasai adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi guru pendidikan jasmani  
a. Kreatif dalam mengemas 
pembelajaran.  
b. Menerapkan model 
pembelajaran PAIKEM.  
c. Memberikan inspirasi dalam 
penyampaian materi permainan bola 
voli.  
2. Bagi siswa  
a. Dapat meningkatkan prestasi 
siswa dalam bermain bola voli.  
b. Menumbuhkan semangat siswa 
dalam mengikuti pelajaran Penjasorkes.  
c. Memberikan pengalaman 
pembelajaran yang menyenangkan 
kepada siswa. 
Pembelajaran permainan bola voli 
bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah adalah 
mempelajari hal-hal yang bersifat 
pengenalan dasar tentang teknik dalam 
bermain bola voli. Materi yang diajarkan 
adalah mengenal peralatan bola 
voli,melakukan servis bawah, servis 
atas, passing bawah, dan passing atas. 
Permainan bola voli merupakan 
olahraga yang cukup sederhana namun 
sangat digemari oleh banyak orang di 
seluruh negara di dunia. Bahkan di 
Indonesia sendiri permainan bola voli 
sring dilombakan baik di pelosok negeri 
sampai di kota-kota besar, mulai dari 
pertandingan tingkat RT atau antar 
kelompok kecil sampai dengan tingkat 
nasionalDari beberapa teknik dasar 
tersebut memiliki beragam kesulitan 
dalam mempelajarinya. Salah satu 
kesulitan yang sering dihadapi oleh anak 
Madrasah Ibtidaiyah dalam mempelajari 
teknik dasar tersebut adalah dalam 
mengontrol bola sehingga bola terjatuh 
atau tidak dapat terarah. Dalam 
kesulitannya ini siswa harus berulang 
kali mengejar bola kesana kemari 
sehingga mereka cepat lelah dan bosan. 
Siswa harus dapat menguasai teknik-
teknik dasar dengan sebaik mungkin 
agar tidak kewalahan ketika terjun 
dalam permainan atau dalam 
pertandingan. Dalam permainan bola 
voli teknik dasar ini adalah modal dasar 
sebagai pendukung dalam mengalahkan 
lawan bermain dengan teknik dan 
strategi lain yang lebih sulit untuk 
dikuasai. Apabila mereka gagal dalam 
mempelajari teknik dasar ini 
kemungkinan untuk berhasil bermain 
dengan baik sangat kecil. Oleh karena 
itu sebagai seorang guru yang 
membimbing siswa dalam berlatih 
teknik dasar ini kita harus benar-benar 
bekerja keras untuk melatih teknik dasar 
dengan baik namun jangan sampai 
membuat siswa tertekan, jenuh, serta 
terlalu lelah dalam berlatih. Karena 
semua itu sangat berpengaruh terhadap 
minat dan semangat mereka dalam 
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berlatih. Memang tidak mudah bagi 
seorang guru untuk mewujudkan 
pembelajaran yang  demikian   itu.   
Namun  “tidak mungkin” mudah. 
Kata tersebut sangat tepat sebagai 
motivasi kita sebagai seorang guru. 
Masih sangat banyak yang bisa kita 
lakukan agar siwa kita berprestasi tanpa 
harus tertekan, jenuh yang berlebihan, 
serta terlalu kelelahan. Misalnya dengan 
memilih atau mengkreasikan metode, 
strategi, serta model pembelajaran yang 
beraneka ragam namun tepat guna untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Mencari 
inovasi baru yang dapat mempermudah 
siswa dalam berlatih adalah tugas 
seorang guru. Untuk itu mari kita 
kembangkan kreativitas untuk 
mendorong prestasi anak didik kita. 
Servis bola pada permainan bola voli 
adalah pukulan bola dari salah satu 
pemain dari garis belakang lapangan 
untuk mengawali permainan bola voli. 
Ketika seorang pemain melakukan 
servis maka bola yang dipukul harus 
melewati net dan jatuh di dalam 
lapangan lawan. Semakin keras pukulan 
yang dilakukan maka pemain lawan 
semakin merasa kesulitan untuk 
menerima dan mengembalikan bola. 
Macam servis dalam teknik dasar 
permainan bola voli di Madrasah 
Ibtidaiyah ada 2 yaitu servis bawah dan 
servis atas dan keduanya memiliki 
teknik tersendiri. Berikut adalah teknik 
melakukan servis tersebut: Servis bawah 
adalah servis yang dilakukan dengan 
posisi pukulan mengenai di bagian 
bawah bola. Lebih jelasnya cara 
melakukan servis bawah adalah sebagai 
berikut: 
Servis bola pada permainan bola voli 
adalah pukulan bola dari salah satu 
pemain dari garis belakang lapangan 
untuk mengawali permainan bola voli. 
Ketika seorang pemain melakukan 
servis maka bola yang dipukul harus 
melewati net dan jatuh di dalam 
lapangan lawan. Semakin keras pukulan 
yang dilakukan maka pemain lawan 
semakin merasa kesulitan untuk 
menerima dan mengembalikan bola. 
Macam servis dalam teknik dasar 
permainan bola voli di Madrasah 
Ibtidaiyah ada 2 yaitu servis bawah dan 
servis atas dan keduanya memiliki 
teknik tersendiri. Berikut adalah teknik 
melakukan servis tersebut: Servis bawah 
adalah servis yang dilakukan dengan 
posisi pukulan mengenai di bagian 
bawah bola. Lebih jelasnya cara 
melakukan servis bawah adalah sebagai 
berikut:a.Posisi kaki melangkah dengan 
kaki yang di depan adalah yang 
berlawanan dengan tangan yang akan 
memukul bola,, b. Berat badan terbagi 
dengan seimbang, c. Pegang bola 
setinggi pinggang atau lebih rendah, d. 
Tarik lengan tangan yang akan 
digunakan untuk memukul bola ke arah 
belakang, e. Ketika hendak memukul 
bola pindahkan berat badan ke kaki 
depan, f. Ayunkan tanganmu dan 
pukullah bola dengan pergelangan 
tangan terbuka (usahakan pergelangan 
tangan mengenai bagian tengah 
belakang bola). Selain servis bawah ada 
pula servis atas dan berikut langkah-
langkah melakukan servis atas: Posisi 
kaki melangkah dengan kaki yang di 
depan adalah yang berlawanan dengan 
tangan yang akan memukul bola; 
a. Pegang bola sejajar dengan dada 
dengan telapak tangan terbuka di 
bawah bola 
b. Pandangan ke arah bola 
c. Layangkan bola ke arah atas depan 
kepala 
d. Ayunkan lengan tangan ke belakang 
dengan sikut di atas dekat telinga 
e. Pukul bola dengan tumit telapak 
tangan. 
Passing bola adalah teknik yang 
digunakan oleh pemain untuk mengoper 
bola. Biasanya passing bola dilakukan 
ketika bola bebas yang datang dari 
lawan kemudian sengaja tidak langsung 
dikembalikan oleh pemain kepada 
lawannya namun bola tersebut diterima 
untuk dioperkan kepada temannya untuk 
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menyusun penyerangan. Macam teknik 
passing dalam teknik dasar permainan 
bola voli di Madrasah Ibtidaiyah ada 2 
yaitu passing bawah dan passing atas 
dan keduanya memiliki teknik 
tersendiri. Berikut adalah teknik 
melakukan passing tersebut : 
Bola gantung adalah suatu metode 
pembelajaran dengan cara 
menggantungkan bola menggunakan 
seutas tali yang diikatkan pada suatu 
tiang untuk mempermudah siswa dalam 
berlatih bermain bola voli dalam 
pembelajaran olahraga.Passing adalah 
gerakan tangan saat menerima bola, 
menahan bola, dan melambungkan bola 
kepada teman. Adapun cara melakukan 
passing bawah adalah sebagai berikut: 
a) Berdiri, dua kaki dibuka selebar bahu 
dan lutut ditekuk.  
b) Pandangan mata tertuju ke arah bola.  
c) Badan condong ke depan.  
d) Tangan dirapatkan lurus ke depan  
e) Pantulkan bola dengan pergelangan 
tangan menyentuh bola  
f) Gerak tangan ke atas setinggi bahu;  
Passing bawah ini dilakukan ketika 
bola datang dari lawan setinggi net dan 
bola tersebut tepat mengarah kapada 
salah seorang pemain. Para pemain lain 
dalam kelompok tersebut bersiap-siap 
untuk melakukan penyerangan. Pemain 
yang akan menerima bola tersebut 
membiarkan bola dari lawan bergerak ke 
bawah kemudian menerima bola dengan 
passing bawah yang diarahkan kepada 
temannya yang akan menyerang balik 
kepada lawan. Utamanya passing ini di 
arahkan kepada penyerang namun 
terkadang terjadi bola melambung kea 
rah lawan sehingga penyerang tidak 
dapat melakukan serangan. Untuk dapat 
bermain yang demikian itu, maka 
pemain harus berlatih passing bawah 
sebaik mungkin agar dapat menguasai 
bola dengan baik. 
Cara melakukan passing atas: 
a) Berdiri, dua kaki dibuka selebar bahu 
dan salah satu kaki agak ke depan.  
b) Lutut dibengkokkan sedikit
c) Jari-jari tangan dibuka di atas dahi 
dan sikut ditekuk.  
d) Pandangan mata tertuju ke arah bola.  
e) Bola menyentuh pada jari-jari 
tangan.  
f) Jari-jari tangan mendorong bola.  
g) Kedua lutut diluruskan sampai badan 
menjadi tegak.  
Passing atas ini kegunaannya hampir 
sama dengan passing bawah. Yang 
membedakan antara passing bawah 
dengan passing atas adalah arah 
datangnya bola dari lawan. Passing atas 
digunakan ketika arah datangnya bola 
dari lawan lebih tinggi namun masih 
terjangkau dengan baik oleh pemain 
sehingga pemain dapat mengoper bola 
kepada penyerang dengan menggunakan 
teknik passing atas. 
 
METODE 
Metode penelitian Penelitian ini 
dilakukan dalam pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yang rencananya 
akan dilakukan dalam 2 siklus. Dari 
masing-masing siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. 
a)Perencanaan, Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah 
meningkatkan prestasi bermain bola voli 
dengan menggunakan bantuan bola 
gantung agar siswa lebih mudah dalam 
berlatih. Sehingga siswa tidak mudah 
bosan, tidak terlalu kelelahan, dan tidak 
membutuhkan terlalu banyak waktu 
untuk menguasai materi ini. Adapun 
untuk pencapaian tujuan tersebut 
dilakukan perencanaan untuk 
mengurangi masalah yang ada. Adapun 
dalam perencanaan ini yang dilakukan 
adalah: 
1) Menyiapkan materi yang akan 
disampaikan kepada siswa  
2) Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP)  
3) Menyediakan sarana dan prasarana 
yang menunjang proses 
pembelajaran yang relevan.  
4) Membuat instrumen observasi 
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dan lembar evaluasi pembelajaran. 
Pelaksanaan 
Proses pelaksanaan pembelajaran ini 
dilaksanakan di lapangan sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat sebelumnya. 
Kegiatan pembelajaran terdiri dari 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
Pengamatan 
Pengamatan ini dilakukan oleh guru 
atau peneliti guna mengetahui sejauh 
mana tingkat keberhasilan yang dicapai 
dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Dalam proses ini guru 
atau peneliti mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan perubahan yang terjadi 
dalam proses pembelajaran untuk 
kemudian dijadikan bahan refleksi. 
Refleksi 
Dalam kegiatan refleksi guru 
mengadakan evaluasi dari data yang 
telah diperoleh pada proses pelaksanaan 
dan kemudian memperbaiki atau 
merevisi pelaksanaan untuk menentukan 
tindakan berikutnya.  
Dalam kegiatan refleksi guru 
mengadakan evaluasi dari data yang 
telah diperoleh pada proses pelaksanaan 
dan kemudian memperbaiki atau 
merevisi pelaksanaan untuk menentukan 
tindakan berikutnya Pembelajaran awal 
pada penelitian ini dilakukan pada hari 
Selasa, 21 September 2016. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini, direncanakan 
2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 3 jam 
pelajaran dimana 1 jam pelajarannya 
adalah 35 menit. Setiap siklus terdiri 
dari 4 tahap yaitu planning 
(perencanaan), acting (pelaksanaan), 
observing (pengamatan), dan reflecting 
(refleksi). 
1. Deskripsi Siklus 1  
a. Planning (Perencanaan)  
Perbaikan  yang  dilakukan  pada  
siklus  1  adalah  menjelaskan kembali  
materi  dasar   bermain bola  voli  serta  
mempraktikkannya.Agar siswa memiliki 
gambaran bagaimana cara melakukan 
berbagai teknik dasar dalam bermain 
bola voli maka guru 
mendemonstrasikannya terlebih  dahalu 
sehingga siswa dapat melihat  gerakan  
guru  ketika  mendemonstrasikan. 
2. Deskripsi Siklus II  
b.  Planning (Perencanaan)  
Rencana perbaikan pembelajaran 
untuk siklus 2 ini, penulis mengadakan 
sedikit perubahan yaitu pada 
pengelolaan kelas, pengelolaan waktu 
dan penugasan dalam kelompok agar 
pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
Materi yang dibahas dalam siklus ini, 
adalah melakukan passing bawah 
dengan bantuan bola gantung.  
c. Observing (Pengamatan) 
Pada kegiatan pengamatan pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran siklus II ini, 
guru melakukan pengamatan terhadap 
proses perbaikan pembelajaran yang 
sedang berlangsung (lembar pengamatan 
terlampir). 
d. Reflecting (Refleksi) 
Setelah melakukan perbaikan 
pembelajaran pada siklus II dan 
menganalisa hasil pengamatan dan hasil 
praktik yang dicapai siswa, guru 
mengadakan refleksi diri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I, guru menjelaskan kembali 
teknik melakukan service bawah dan 
service atas agar siswa mengingat 
kembali teori yang pernah disampaikan 
sebelumnya. Ketika menjelaskan guru 
juga mendemonstrasikan di depan siswa 
agar siswa memiliki gambaran 
bagaimana cara melakukan service 
bawah dan service atas dengan baik. 
Setelah penjelasan teori selesai, guru 
berupaya melaksanakan perbaikan 
pembelajaran dalam siklus I. Kegiatan 
perbaikan pembelajaran dilakukan 
dengan mempraktikkan service bawah 
dan service atas dengan bantuan bola 
berantai. Siswa mempraktikkan service 
bawah dan service atas secara 
bergantian berdasarkan bimbingan guru. 
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Perbaikan pembelajaran siklus I ini 
diakhiri dengan melakukan tes praktik 
service bawah dan sevice atas. Adapun 
perolehan nilai praktik  service  bawah  
dan  service  atas  dapat  dilihat dalam  
tabel. 
Pada pelaksananaan pembelajaran 
service bawah siswa yang memenuhi 
target KKM individu hanya sebesar 55% 
atau sebanyak 11 siswa. Hal ini 
dikarenakan ada beberapa kendala yang 
dihadapi ketika proses pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Siswa ketika melakukan service 
bawah terlihat gugup  
2) Posisi kaki masih salah  
3) Posisi tangan yang mengenai bola 
belum tepat  
4) Ayunan tangan tidak keras  
5) Siswa masih banyak yang tidak 
memperhatikan penjelasan dari 
guru.  
6) Siswa banyak yang tidak merespon 
pertanyaan dari guru.  
Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa kemampuan siswa selama proses 
pembelajaran service bola voli masih 
kurang maksimal. Persentase hasil 
pembelajaran siswa pada teknik dasar 
service bawah dan service atas bola voli 
sebesar 14,44 % atau 3 siswa sangat 
kurang, 31,67 % atau 6 siswa kurang, 
dan 38,89 % atau 8 siswa baru mencapai 
cukup, 11,67 % atau 2 siswa yang 
mencapai baik dan 3,33 % atau 1 siswa 
yang baik sekali . Hal ini menunjukkan 
bahwa selama proses pembelajaran 
service bawah dan service atas bola voli 
di siklus 1 belum maksimal. 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa kemampuan siswa selama proses 
pembelajaran service bola voli masih 
kurang maksimal. Persentase hasil 
pembelajaran siswa pada teknik dasar 
service bawah dan service atas bola voli 
sebesar 14,44 % atau 3 siswa sangat 
kurang, 31,67 % atau 6 siswa kurang, 
dan 38,89 % atau 8 siswa baru mencapai 
cukup, 11,67 % atau 2 siswa yang 
mencapai baik dan 3,33 % atau 1 siswa 
yang baik sekali . Hal ini menunjukkan 
bahwa selama proses pembelajaran 
service bawah dan service atas bola voli 
di siklus 1 belum maksimal. 
Sesuai hasil penelitian angket di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
service bawah dan service atas dengan 
bantuan bola berantai, ternyata 
mendapat tanggapan/respon yang baik. 
Hal ini ditunjukkan banyaknya siswa 
yang merespon baik semua pertanyaan 
yang diberikan, yaitu sebesar 87,5 %. 
Dari seluruh hasil penelitian pada siklus 
I selama 3 jam mata pelajaran yang 
diikuti oleh 20 siswa dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
Terlihat ada peningkatan dari pra 
siklus ke siklus 1 akan tetapi peneliti 
belum merasakan peningkatan yang 
signifikan, karena hal tersebut belum 
memenuhi standar nilai rata-rata kelas 
yang ditentukan sehingga perlu 
dilanjutkan perbaikan pada siklus II. 
Pada perbaikan siklus II pembelajaran 
dengan bantuan bola berantai tetap 
dilaksanakan untuk materi passing 
bawah. 
2.  Hasil Penelitian Siklus II 
Pada tanggal 04 Februari  2016 
penelitian kembali dilaksanakan. Pada 
pertemuan kali ini materi 
pembelajarannya adalah passing bawah. 
Siklus II ini dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan selama 3 jam pelajaran 
yaitu selama (3 x 35 menit) yang diikuti 
20 siswa kelas IV di MIS Mathla’ul 
Anwar     Kecamatan   Teluk Keramat  
Berikut adalah hasil dari perolehan 
unjuk kerja siswa pada siklus II. 
Penelitian siklus 1 dilaksanakan pada 
hari Kamis, tanggal 14 Januari 2016 
yang diikuti oleh seluruh siswa kelas IV 
di MIS Mathla’ul Anwar  yang  
berjumlah 20 siswa  selama 3 jam mata 
pelajaran (3×35 menit). Pada kegiatan 
awal,  guru mengkondisikan kelas 
supaya siswa siap menerima pelajaran, 
mengabsen kehadiran siswa, menegur 
siswa yang tidak memakai seragam, 
menyiapkan media pembelajaran yang 
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dibutuhkan, melakukan gerakan 
pemanasan yang berorientasi pada 
kegiatan inti, mendemontrasikan materi 
inti yang akan disampaikan, dan tidak 
lupa guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan memberikan motivasi 
belajar. 
Pada kegiatan inti guru memberikan 
penjelasan kepada siswa tentang cara 
melakukan service bawah dan service 
atas. Untuk memberikan gambaran 
kepada siswa seputar materi guru 
memperlihatkan gambar dan 
mendemonstrasikannya. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada 
siswanya untuk bertanya seputar materi 
yang belum bisa dipahami siswa. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempraktikkan service bawah dan 
service atas serta. Pada akhir kegiatan 
guru memberikan evaluasi dan motivasi 
kepada siswa sambil memberikan 
lembar angket respon siswa untuk 
kemudian diisi para siswa. 
Dari pengamatan yang telah 
dilaksanakan serta hasil respon siswa 
pada siklus 1 menghasilkan nilai yang 
meningkat dari pada sebelum 
diadakannya penelitian tindakan kelas 
(pra siklus), yaitu ketuntasan belajar 
siswa yang semula hanya 45% atau 9 
siswa menjadi 55% atau 11 siswa. 
Berikut adalah deskripsi data ketuntasan 
belajar siswa dari pra siklus dan siklus 1 
yang ditunjukkan dengan diagram 
batang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian Dari hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa selama 
proses pembelajaran permainan bola voli 
dengan bantuan bola berantai yang telah 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan 
yaitu pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
permainan bola voli dengan bantuan 
bola berantai dapat mencapai tujuan 
penelitian ini yaitu: Dapat meningkatkan 
prestasi bermain bola voli pada siswa 
kelas IV di MIS Mathla’ul Anwar 
Kecamatan Teluk Keramat Sambas 
Tahun 2016/2017. 
Hal ini terbukti dari hasil penelitian 
tindakan kelas pada Pra Siklus ke Siklus 
I megalami perubahan Persentase 
ketuntasan yang semula hanya 45% 
meningkat menjadi 55% dengan nilai 
rata-rata kelas adalah 61,5 dan 63,7 Pada 
Siklus I sudah mengalami peningkatan 
namun masih kurang. Kemudian pada 
Siklus II meningkat lagi ketuntasannya 
menjadi 75% dengan nilai rata-rata 
kelasnya adalah 71,95. 
Dari sedikit ulasan hasil yang dicapai 
siswa dari tiap siklus di atas dapat 
disimpulkan bahwa dengan bantuan bola 
berantai dapat meningkatkan prestasi 
bermain bola voli pada siswa kelas IV di 
MIS Mathla’ul Anwar Kecamatan Teluk 
Keramat Sambas Tahun 2016/2017. 
 
Saran 
Saran yang disampaikan penulis 
setelah penelitian tindakan kelas yang 
telah dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: Diharapkan guru lebih kreatif 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Guru berusaha 
menemukan metode-metode baru atau 
menggunakan metode yang sudah ada 
dengan maksimal sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan 
siswa tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. Sebaiknya  guru  dalam  
melaksanakan  proses  kegiatan  belajar 
mengajar dapat menciptakan 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 
inovatif dan menyenangkan bagi siswa 
sehingga tidak  menimbulkan kebosanan 
dalam mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani olah raga dan 
kesehatan. Disarankan supaya guru 
penjaskes pada materi dasar permainan 
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